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ABSTRAK 

 

Data rekam medis merupakan informasi medis terkait identifikasi pasien, penyakit dan riwayat pengobatan. 

Peningkatan jumlah data rekam medis dari waktu ke waktu menyulitkan identifikasi pola penting yang 

tersembunyi dalam dataset. Oleh karena itu, diperlukan teknik analisis data yang tepat untuk mengelola data rekam 

medis secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan parameter terbaik yang menghasilkan cluster 

optimum berdasarkan Davies Bouldin Index (DBI), semakin rendah nilai DBI menunjukan cluster terbaik. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah clustering dengan Algoritma K-Means. Algoritma K-Means 

diimplementasikan dengan tools Rapidminer versi 10.3. Parameter yang digunakan dalam melakukan eksperimen 

terhadap nilai DBI adalah parameter Measure Types Numerical Measure. Dengan tiga kali percobaan Numerical 

Measure yang berbeda yaitu Euclidean Distance, Manhattan Distance, dan Dynamic Time Warping Distance, 

serta proses iterasi menggunakan parameter Max Optimization dimulai dari 1 hingga 10. Dari hasil eksperimen 

menunjukan parameter terbaik adalah Measure Types Numerical Measure dengan Manhattan Distance karena 

menghasilkan nilai DBI terkecil dibandingkan parameter lainnya. Proses iterasi algoritma K-Means berakhir pada 

iterasi ke-3 karena pada iterasi tersebut diperoleh keanggotaan cluster yang sama dengan iterasi sebelumnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa algoritma telah mencapai nilai konfiden. 

 

Kata kunci:  K-Means, Davies Bouldin Index (DBI), Numerical Measure, Manhattan Distance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Rekam medis merupakan informasi medis yang 

mencangkup rekaman riwayat dari pasien, biasanya 

dicatat oleh pihak penyedia pelayanan kesehatan 

seperti rumah sakit atau klinik [1]. Pengelolaan data 

rekam medis yang terorganisir dengan baik dapat 

meningkatkan pelayanan kesehatan [2].  

Pengelolaan data rekam medis sering menjadi 

permasalahan di rumah sakit atau klinik. Permasalahan 

yang sering terjadi adalah banyak nya data pasien dari 

waktu ke waktu. Semakin banyaknya data pasien yang 

terkumpul menyebabkan kompleksitas yang tinggi 

karena banyak variabel yang terlibat. Hal ini 

menyulitkan upaya identifikasi pola penting dari data 

rekam medis. Oleh karena itu, permasalahan analisis 

data rekam medis yang besar dan kompleks ini 

menjadi relevan dan penting untuk diselesaikan guna 

mendukung para tenaga medis. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut diperlukan teknik analisis data 

mining untuk menganalisis data rekam medis yang 

akurat dan efisien. Data mining bertujuan untuk 

menemukan serta menggali pengetahuan berharga dari 

data atau informasi [3]. Kemampuan data mining 

untuk clustering sangat bernilai dalam proses 

pengambilan keputusan klinis berbasis data.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh Fajri & 

Purnamasari yang berjudul “Klasterisasi Pola 

Penyebaran Penyakit Pasien Berdasarkan Usia Pasien 

Menggunakan K-Means Clustering”. Temuan penting 

peneliti adalah kelompok usia yang paling terpengaruh 

adalah dewasa dan anak-anak dan algoritma 

pengelompokan K-Means efektif dalam 

mengelompokan data pasien berdasarkan usia [4]. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menemukan parameter terbaik yang menghasilkan 

cluster optimum berdasarkan Davies Bouldin Index 

(DBI). Hasil dari penelitian dapat dimanfaatkan oleh 

pihak manajemen Klinik Ananda Medika Rancah 

dalam proses pengambilan keputusan yang lebih tepat 

sasaran terkait pelayanan kesehatan kepada pasien 

klinik. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

Knowledge Discovery In Database (KDD) yang 

meliputi beberapa tahapan yaitu seleksi data, 

pengolahan, transformasi, Data Mining, dan hasil 

evaluasi [5]. Pendekatan yang diterapkan ialah 

menggunakan algoritma K-Means. Algoritma ini 

memiliki kemampuan mengelompokkan data kedalam 

kelompok yang serupa berdasarkan kesamaan 

karakteristik, memungkinkan identifikasi pola dalam 

data secara sistematis dan terstruktur [6]. Dengan 

demikian, data yang memperlihatkan ciri-ciri serupa 

akan ditempatkan dalam satu klaster yang sama, 

sedangkan data yang memiliki perbedaan karakteristik 

akan ditempatkan dalam klaster yang berbeda [7]. 

Pada penelitian ini software Rapidminer digunakan 

sebagai alat implementasi algoritma K-Means. 

Pemodelan dievaluasi dengan memanfaatkan Davies 

Bouldin Index (DBI) untuk menilai kualitas clustering. 

Semakin rendah nilai DBI atau mendekati nol nilai 

DBI yang didapatkan, maka semakin optimal data 

tersebut dikelompokan [8].  
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Oleh karena itu, peneliti mengangkat sebuah 

judul penelitian “Optimasi Parameter Algoritma K-

Means Pada Data Rekam Medis Klinik Ananda 

Medika Rancah”. Penelitian ini memiliki implikasi 

penting dalam bidang informatika dan kesehatan 

karena dapat mengembangkan teknik analisis data 

yang lebih baik. Hasil penelitian berpotensi 

memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem 

pendukung keputusan klinis berbasis data mining 

untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Peneliti memerlukan landasan teori. Bagian 

landasan teori ini bertujuan untuk menyajikan dasar 

teori yang menjadi acuan utama dalam penelitian ini. 

Pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep kunci 

seperti Data Mining, Clustering, K-Means, 

RapidMiner, Davies Bouldin Index (DBI), Euclidean 

Distance, Manhattan Distance dan Dynamic Time 

Warping Distance. 

 

2.1. Data Mining 

Data mining yaitu suatu proses untuk 

menemukan hubungan serta pola-pola menarik dengan 

meneliti sekumpulan data dalam jumlah besar [9]. 

Tujuannya untuk mengekstrak informasi dan 

pengetahuan yang akurat, bernilai dan berpotensi dari 

data tersebut, sehingga melalui data mining dapat 

dimengerti dan berguna bagi pengambilan keputusan 

[10]. 

  

2.2. Clustering 

Clustering adalah salah satu metode dalam 

pembelajaran tanpa pengawasan (unsupervised 

learning), di mana sekumpulan data (dataset) akan 

dikelompokkan atau dipartisi ke dalam 

cluster/kelompok yang berbeda berdasarkan tingkat 

kesamaan atau kemiripan tertentu antar data [11].  

 

2.3. K-Means 

Algoritma K-Means bekerja dengan empat 

langkah utama. Pertama, k objek dipilih secara acak 

dari data sebagai centroid awal klaster. Kedua, setiap 

objek dialokasikan ke cluster terdekat berdasarkan 

jarak euclidean atau ukuran kesamaan lainnya 

terhadap centroid cluster. Ketiga, posisi centroid 

setiap cluster diperbarui berdasarkan rata-rata dari 

objek yang ada di dalam cluster tersebut. Keempat, 

langkah kedua dan ketiga diulang terus menerus 

(iterasi) hingga cluster yang terbentuk stabil dan 

centroid tidak berubah posisi lagi antar iterasi. Proses 

iterasi inilah yang memungkinkan K-Means 

mengelompokkan data secara efisien [12].  

 

2.4. RapidMiner 

RapidMiner dirancang agar dapat digunakan 

dengan mudah, memungkinkan pengguna untuk 

dengan mudah membuat dan menguji berbagai model, 

bahkan tanpa memiliki pengalaman pemrograman 

[13]. 

2.5. Davies Bouldin Index (DBI) 

Davies Bouldin Index (DBI) diperkenalkan oleh 

David L. Davies dan Donald W. Bouldin sebagai 

metode untuk mengevaluasi hasil klaster (cluster). 

Evaluasi menggunakan DBI melihat pengukuran 

internal klaster agar dapat menilai baik atau tidaknya 

hasil pengklasteran dilihat dari kuantitas dan 

kedekatan antar data dalam klaster. Kohesi diartikan 

sebagai total kedekatan antara data terhadap titik 

centroid (pusat) klaster tersebut. Sebaliknya, separasi 

bergantung pada jarak antara titik pusat centroid 

(pusat) klaster [14].  

 

2.6. Euclidean Distance 

Euclidean Distance adalah salah satu metode 

penghitungan yang digunakan untuk menilai jarak 

antara dua titik dalam Euclidean space, termasuk 

dalam bidang Euclidean dua dimensi, tiga dimensi, 

atau bahkan lebih [15]. Jarak Euclidean dapat 

dinyatakan sebagai akar kuadrat dari total selisih 

kuadrat antara koordinat objek [16]. Kemudian, nilai 

Euclidean Distance yang diperoleh digunakan untuk 

menilai tingkat kesamaan guna menentukan apakah 

suatu objek termasuk dalam kelas tertentu berdasarkan 

nilai kedekatan yang diperoleh [17]. 

 

2.7. Manhattan Distance 

Manhattan Distance juga dikenal sebagai “City 

Block Distance”, didefinisikan sebagai jumlah total 

jarak antara semua atribut [18]. Jarak Manhattan, 

mengukur total jarak antara dua titik dihitung dengan 

menambahkan selisih absolut dari setiap atribut pada 

kedua titik tersebut. Teknik ini umumnya digunakan 

untuk mengevaluasi kesamaan atau perbedaan antara 

dua objek dan bergantung pada perhitungan jarak 

vertikal dan horizontal antara titik-titik tersebut [19]. 

 

2.8. Dynamic Time Warping Distance 

Dynamic Time Warping Distance adalah suatu 

metode yang memanfaatkan pendekatan pemrograman 

dinamis untuk menyesuaikan dua rangkaian waktu 

dengan menghitung jarak minimum antara titik data 

[20]. Metode ini menggunakan teknik pemrograman 

dinamis untuk menemukan semua kemungkinan jalur 

dan memilih satu jalur yang menghasilkan jarak 

minimum antara dua deret waktu. Pada setiap langkah, 

jarak kumulatif setiap elemen matriks dihitung 

berdasarkan nilai minimum dari tiga tetangga 

terdekatnya [21].  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1.  Sumber Data 

 Sumber data berupa data sekunder. Data 

diperoleh dari rekam medis Klinik Ananda Medika 

Rancah, selain itu melakukan hasil wawancara 

bersama seorang dokter dan 2 orang karyawan di 

Klinik Ananda Medika Rancah yang mengenai 

informasi tentang data rekam medis di klinik tersebut. 

Kemudian data diolah oleh peneliti. Dataset yang 
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digunakan berjumlah 1.000 record data rekam medis 

Klinik Ananda Medika Rancah. 
 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

secara langsung kepada narasumber yang terlibat 

dalam pengelolaan data rekam medis di Klinik Ananda 

Medika Rancah, yaitu seorang dokter dan dua orang 

karyawan klinik. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan informasi mendalam terkait data rekam 

medis pasien. Sementara itu, observasi juga dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung proses 

pengelolaan data rekam medis di klinik tersebut. Hal 

ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai objek penelitian yang 

dijadikan kasus studi. 

 

3.3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian adalah dengan proses Knowledge Discovery 

In Database (KDD). Berikut adalah tahapan-tahapan 

yang ada dalam proses KDD dapat dilihat pada 

Gambar 1. sebagai berikut: 

 
 

Gambar 1. Tahapan KDD 

sumber: Munawar & Purnamasari, 2023 [22] 

 

Berikut ini adalah rangkaian proses penerapan metode 

KDD yang dilakukan dalam penelitian yaitu: 

a. Data Selection 

Di tahap ini dilakukan proses menganalisis data 

yang relevan karena sering ditemukan tidak semua 

data diperlukan dalam proses data mining. Data 

diambil dari Klinik Ananda Medika Rancah dari 

tanggal 29 -31 Oktober tahun 2023 sebanyak 1.000 

record. 

b. Preprocessing 

Proses preprocessing merupakan tahap 

pembersihan data dan perbaikan data termasuk 

penghapusan duplikasi, verifikasi konsistensi, dan 

koreksi kesalahan data, termasuk kesalahan cetak. 

namun pada tahap ini hasil menunjukan pada 

dataset tidak mempunyai Missing Value atau 

kesalahan pada dataset. 

c. Transformation 

Pada tahap ini, transformasi data diperlukan untuk 

mengubah informasi tanpa entitas yang jelas 

menjadi bentuk data yang valid atau dapat diolah 

dalam proses Data Mining. Dalam penelitian ini, 

13 atribut digunakan, di mana 12 atribut akan 

diubah menjadi tipe data numerik menggunakan 

operator Nominal To Numerical dalam 

RapidMiner. 

d. Data Mining 

Pada tahap ini, dilakukan penerapan algoritma K-

Means untuk mengekstrak pola informasi dari data. 

Evaluasi Cluster Distance Performance 

difokuskan pada penentuan nilai K optimum, 

diukur dengan metode validasi internal Davies 

Bouldin Index (DBI). Langkah-langkah melibatkan 

penentuan nilai K dari 2 hingga 20, menggunakan 

parameter Measure Types Numerical Measure. 

Eksperimen dilakukan menggunakan Numerical 

Measure yang berbeda yaitu Euclidean Distance, 

Manhattan Distance, dan Dynamic Time Warping 

Distance, untuk menghasilkan cluster optimum 

berdasarkan nilai DBI. 

e. Interpretation/evaluation 

Pada tahap interpretation/evaluation, peneliti 

menganalisis hasil klasterisasi untuk memahami 

relevansi temuan. Evaluasi pola dilakukan setelah 

klaster terbentuk untuk memastikan kualitasnya, 

memastikan konsistensi dan kesesuaian dengan 

fakta yang sudah diketahui sebelumnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Implementasi algoritma K-Means clustering ini 

dirancang dengan menggunakan tools RapidMiner. 

Pada penelitian ini, digunakan tahapan Knowledge 

Discovery in Database (KDD) yang terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu sebagai berikut: 

 

4.1. Data Selection 

Data dalam penelitian ini berupa file excel yang 

diperoleh dari dataset Klinik Ananda Medika Rancah 

dengan jumlah record sebanyak 1.000 record, terdiri 

dari 16 atribut.  Dari 16 atribut 1 atribut dijadikan ID 

yaitu atribut register. Selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Atribut Default Dataset 
No Atribut Type 

1.  Tanggal Date-Time 

2.  Register Integer 

3.  Jenis Kelamin Nominal 

4.  Diagnosa Nominal 

5.  Admin Nominal 

6.  Jasa Pemeriksaan Nominal 

7.  Cek Kolesterol Nominal 

8.  Injeksi Dexametason Nominal 

9.  Injeksi Neurobion Nominal 

10.  Nebulizer   Selling Nominal 

11.  Inj. Ranitidine Nominal 

12.  Injeksi Ketorolac Nominal 

13.  Cek Asam Urat Nominal 

14.  Debridement Luka Ringan Nominal 

15.  Home Visit Nominal 

16.  Cek Gula Darah Nominal 

 

Dataset rekam medis memiliki 16 atribut. 

Kemudian dilakukan filtering data sehingga hanya 13 
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atribut yang dipilih untuk pengolahan lebih lanjut. 

Filtering ini mengeluarkan 3 atribut dengan nilai 

korelasi 0 yang dianggap kurang berkontribusi bagi 

tujuan pemodelan. 13 Atribut terpilih tersebut antara 

lain: Registrasi, Jenis Kelamin, Diagnosa, Admin, Jasa 

Pemeriksaan, Cek Kolesterol, Injeksi Dexametason, 

Injeksi Neurobion, Nebulizer Selling, Inj. Ranitidine, 

Injeksi Ketorolac, Debridement Luka Ringan, dan 

Home Visit. 

 

4.2. Preprocessing  

Dalam tahapan Knowledge Discovery in 

Database (KDD) tahap processing bertujuan untuk 

menghilangkan Missing Value pada data yang akan 

digunakan sehingga pada saat proses tidak muncul 

kesalahan. Missing Value perlu ditangani karena dapat 

mengganggu proses modelling data mining 

selanjutnya. Dikarenakan pada dataset rekam medis 

Klinik Ananda Medika Rancah tidak ditemukan 

Missing Value atau data yang tidak memiliki nilai 

maka tahap processing data tidak dilakukan. 

 

 
Gambar 2. Hasil Statistik 

 

4.3. Transformation  

Transformation data merupakan proses untuk 

mengubah tipe data atribut agar sesuai dengan analisis 

yang dibutuhkan dalam data mining. Pada penelitian 

ini, dilakukan transformation data karena terdapat 

beberapa atribut dengan tipe data non-numerik yang 

perlu diubah menjadi bentuk numerik agar dapat 

diproses lebih lanjut. Atribut non-numerik tersebut 

meliputi: Jenis Kelamin, Diagnosa, Admin, Jasa 

Pemeriksaan, Cek Kolesterol, Injeksi Dexametason, 

Injeksi Neurobion, Nebulizer Selling, Inj. Ranitidine, 

Injeksi Ketorolac, Debridement Luka Ringan, dan 

Home Visit. Ke-12 atribut non-numerik ini kemudian 

ditransformasikan ke dalam bentuk numerik.  

 

4.4. Data Mining 

Clustering dilakukan sebagai bagian dari tahap 

pemodelan data mining untuk menganalisis dan 

memperoleh informasi berharga dari data rekam 

medis. Proses clustering menghasilkan K=4 sebagai 

cluster optimum. Proses pemodelan tahap data mining 

menggunakan algoritma K-Means pada tools 

RapidMiner versi 10.3 dapat dilihat dalam Gambar 3 

sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Pemodelan Data Mining dengan algoritma 

K-Means 

 

Parameter yang digunakan dalam operator 

clustering menggunakan K-Means tampak pada Tabel 

2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Operator K-Means 
Parameter Isi 

K 4 

Max Runs 10 

Measure Types Numerical Measure 

Numerical 

Measure 

Euclidean Distance, Manhattan 

Distance, dan Dynamic Time 
Warping Distance. 

Max 
Optimization 

1-10 

 

4.5. Interpretation/Evaluation 

Parameter yang digunakan dalam melakukan 

eksperimen terhadap nilai DBI adalah parameter 

Measure Types Numerical Measure. Dengan tiga kali 

percobaan Numerical Measure yang berbeda yaitu 

Euclidean Distance, Manhattan Distance, dan 

Dynamic Time Warping Distance, serta proses iterasi 

rmenggunakan parameter Max Optimization dimulai 

dari 1 hingga 10.  

Berdasarkan hasil percobaan pengelompokkan 

data menggunakan algoritma K-Means pada nilai K=4 

dari Numerical Measure dengan Euclidean Distance 

diperoleh hasil seperti pada Tabel 3 sebagai berikut:  

 

Tabel 3. Hasil K=4 Numerical Measure dengan 

Euclidean Distance 

K 
Numerical 

Measure 
Max 

Optimization 
Davies 

Bouildin 

4 
Euclidean 

Distance 

1 0.269 

2 0.270 

3 0.270 

4 0.270 

5 0.270 

6 0.270 

7 0.270 

8 0.270 

9 0.270 

10 0.270 

 

Berdasarkan hasil percobaan pengelompokkan 

data menggunakan algoritma K-Means pada nilai K=4 

dari Numerical Measure dengan Manhattan Distance 

diperoleh hasil seperti pada Tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil K=4 Numerical Measure dengan 

Manhattan Distance 
K Numerical 

Measure 

Max 

Optimization 

Davies 

Bouildin 

4 
Manhattan 
Distance 

1 0.267 

2 0.268 

3 0.268 

4 0.268 

5 0.268 

6 0.268 

7 0.268 

8 0.268 

9 0.268 

10 0.268 

 

Berdasarkan hasil percobaan pengelompokkan 

data menggunakan algoritma K-Means pada  nilai K=4 

dari Numerical Measure dengan Dynamic Time 

Warping Distance diperoleh hasil seperti pada Tabel 5 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil K=4 Numerical Measure dengan 

Dynamic Time Warping Distance 

K 
Numerical 

Measure 

Max 

Optimization 

Davies 

Bouildin 

4 
Dynamic Time 

Warping Distance 

1 0.269 

2 0.270 

3 0.270 

4 0.270 

5 0.270 

6 0.270 

7 0.270 

8 0.270 

9 0.270 

10 0.270 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengujian data rekam medis Klinik Ananda 

Medika Rancah menggunakan algoritma K-Means 

Clustering pada RapidMiner menunjukkan bahwa 

parameter terbaik adalah Measure Types Numerical 

Measure dengan Manhattan Distance karena 

menghasilkan nilai DBI terkecil dibandingkan 

parameter lainnya.  Dengan nilai DBI sebesar 0.268, 

serta proses iterasi algoritma K-Means berakhir pada 

iterasi ke-3 karena pada iterasi tersebut diperoleh 

keanggotaan cluster yang sama dengan iterasi 

sebelumnya. Meskipun demikian, disarankan untuk 

penelitian selanjutnya untuk menerapkan algoritma 

clustering lain, mengingat setiap algoritma memiliki 

karakteristik yang berbeda, sehingga dapat 

memperkaya analisis perbandingan kinerja dan hasil 

algoritma clustering. 
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